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A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar pada hakikatnya merupgkases interaksi.
Dalam proses interaksi ini guru berperan sebagaiukikator ¢ommunicator)
yang akan menyampaikan pesan/bahan ajassfge) kepada siswa sebagai
penerima pesarcgmmunican). Interaksi guru dan siswa sebagai makna utama
proses pembelajaran memegang peranan penting umeRkcapai tujuan
pembelajaran yang efektif.

Belajar adalah proses mengubah pengalaman menjadgemhuan,
pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadfiakedan kearifan
menjadi tindakan. ( Susilana,S; dkk. ,2006:100)

Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasdand Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan 2006, yaitu sebagai berik
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkatdar konsep atau

algoritma secara luwes, akurat, efisien dan teplaind memecahkan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuti &tdu menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahaasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan moduhuarafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejralia atau media lain

untuk memperjelas keadaan suatu masalah.



5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dafaempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzesalah.

Pada dasarnya anak belajar melalui benda/objek r&bnkUntuk
memahami konsep abstrak, anak memerlukan bendabemiret (iil) sebagai
perantara. konsep abstrak yang baru dipahami @&makan mengendap, melekat,
dan tahan lama bila anak belajar melalui perbudtandapat dimengerti, bukan
hanya mengingat-ingat fakta.

Berbagai masalah dan tantangan dalam segala dsfe&upan yang
dinamis dan kompetitif terus muncul yang kemudiamrutuhkan sumber daya
manusia yang trampil dan memiliki kemampuan berpikreatif , kritis,
sistematis, dan logis untuk menghadapi dan memecayk. Namun dalam
proses pembelajaran masih ditemui adanya kecergimurmeminimalkan
keterlibatan siswa. Dominasi gurliegeher centered) dalam proses pembelajaran
menyebabkan siswa bersifat pasif sehingga meréia benyak menunggu sajian
guru daripada mencari dan menemukan sendiri pemggta keterampilan atau
sikap yang mereka butuhkan. Salah satu cara unanghasilkan sumber daya
manusia seperti tersebut di atas adalah melaludigian. Menurut pendapat
Sumaatmadja (Agustiani, 2005: 1) yang mengemukabamva “Pendidikan
merupakan upaya meningkatkan salah satu aspekdauslimber daya manusia”.

Pemerintah melalui kurikulum pendidikan nasionarekomendasikan
matematika sebagai salah satu mata pelajaran yafily svberikan kepada siswa,
matematika diwajibkan untuk dipelajari adalah sebdgrikut : (a). Matematika

selalu digunakan dalam segala sendi kehidupan, Sé&nua bidang studi



memerlukan kajian matematika yang sesuai, (c) Matiéan dapat digunakan
untuk memberikan informasi dengan berbagai cara, (d® Matematika dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitidan memberikan kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah.

Dalam hal ini, guru bisa memilih pendekatan penjaga yang tepat
yaitu dengan pendekatan konstruktivisme diberikapakia siswa dengan tujuan
supaya memahami konsep matematika dengan cara megumbgengetahuan
sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas meldtonteks yang terbatas.

Dalam proses belajar mengajar saat ini seorang gjtuntut untuk lebih
banyak menggunakan metode yang variatif, berkrdasi lebih menekankan
kepada kreativitas, aktifitas siswa serta siswausadidorong untuk lebih
mengembangkan ilmu yang telah mereka ketahui selogial dengan lingkungan
sekitar siswa dimana mereka berada. Situasi yangkd ini bukan hal yang
baru untuk dilaksanakan oleh seorang guru / pengajaya mungkin lingkungan
sekolahnya serta paktor-paktor pendukungnya kumaegunjang. Seiring dengan
berkembangnya era informasi dan teknologi dewasaaitia kecenderungan
pengembangan proses belajar mengajar di sekolan, daslai menatap kembali
pada pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih b@ka menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajaPembelajaran yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas terhadap siswanya, bukan menghapab-fakta dan transfer
pengetahuan, melainkan siswa ditantang untuk mekeemsendiri materi yang
akan dipelajarinya, melakukan solusi terhadap rahsghng dihadapinya ke
dalam kehidupan nyata sehari-hari, sehingga pefab&tabenar- benar dirasakan

manfaat oleh dirinya. Model pembelajaran kontektuslng saat ini mulai



dilaksanakan kembali di sekolah dasar sebenarnkanbsesuatu yang baru,
prinsif learning by doing yang dikembangkan oleh John Dewey merupakan salah
satu peletak dasar pembelajaran kontekstual.

Untuk mengoptimalkan pendidikan di sekolah, pentahin melalui
Kementrian Pendidikan Nasional mengadakan  pembahgembaharuan
pendidikan kearah yang lebih bervariasi lagi untumleningkatkan kualitas
pendidikan yang baik. Hal tersebut dengan berbagaode dengan perencanaan
yang lebih bervariasi dan mengoptimalkan pihak k#kauntuk mengelola
pendidikan secara terencana dan berjenjang dengaantagar sekolah lebih
berkonsentrasi kepada peningkatan mutu pendidikan.

Belajar adalah suatu proses perubahan keseluruhgkah laku, yaitu
terjadi perubahan aspek-aspek tingkah laku kogreti€ktif, dan psikomotor.
Penguasaan siswa terhadap pengetahuan (kogndifghpyatan terhadap nilai-
nilai dan sikap (afektif) dan keterampilannya (psilotor) dengan baik
menunjukkan keberhasilan belajar yang dicapainygbehasilan belajar inilah
yang didalam dunia pendidikan dinamakan dengarigzidselajar.

Prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatang diciptakan,
dikerjakan, baik secara individual ataupun kelompdkdi prestasi di sini
maksudnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaratematika, baik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Koghiiomain berkenaan dengan
prilaku yang berhubungan dengan berfikir. Afektdnthin menyangkut sikap,
nilai-nilai, interes, dan pemahaman perasaan so&mbek ini diklasifikasikan
menjadi tiga tingkatan, yaitu kemampuan menangkagnanggapi, menyelami

dan ketelitian.



Ini berarti setiap peserta didik yang mengikutigreon belajar mengajar
dituntut untuk dapat mengubah segenap tingkah lakwsebagai hasil belajar,
baik dalam penguasaan ilmu pengetahuan (kogniginghayatan terhadap nilai
dan sikap yang positif (afektif), serta keterampi{psikomotor), yang memadai
melalui uapaya yang optimal.

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sepagaijudan dari
cita-cita nasional, maka proses pelaksanaan péadidiari tingkat dasar sampai
dengan perguruan tinggi merupakan terobosan yangs ltarus dikembangkan
guna menciptakan manusia Indonesia yang berilmdpude pekerti yang luhur
dan terampil dalam bidangnya. Hal ini sejalan daengmanat Garis-garis Besar

Haluan Negara tahun 1999 yaitu:

“Tujuan Pendidikan nasional adalah untuk menitgka kualitas
manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman lEataqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luherdisiplin, bekerja
keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cedaems terampil, sehat
jasmani dan rohani.”

Secara konseptual pendidikan nasional mendukungasga tentang
pendidikan terpadu sebagaimana tertuang dalam ammtiguan pendidikan
nasional yaitu berkembangnya potensi siswa agajatiemanusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhidia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negaemgy demokratis serta
bertanggung jawab. Rumusan tersebut mengisyarath@tapa pentingnya

keterpaduan dalam mengembangkan kualitas manussaseanua dimensinya.

Pendukung utama tercapainya sasaran pembangunausiendndonesia

bermutu adalah pendidikan yang bermutu. Prosesidikad yang bermutu tidak



cukup hanya dilakukan melalui transpormasi ilmugetahuan dan teknologi,
tetapi harus didukung oleh tenaga profesionalisraeg tinggi.

Hasil proses perkembangan seorang siswa tida&t dijelaskan hanya
dengan menyebutkan pembawaan dengan lingkungamy#rt keberhasilan
seorang siswa bukan karena pembawaan dan lingkusgj karena siswa
tersebut tidak hanya dikembangkan oleh pembawaanlidgkunganya tetapi
oleh siswa itu sendiri. Setiap orang, termasuk aiksebut, memiliki potensalf
direction danself discipline yang memungkinkan dirinya bebas memilih antara
mengikuti atau menolak sesuatu (aturan atau stshuingkungan tertetu yang
hendak mengembangkan dirinya.

Pada usia remaja timbul keinginan untuk melepasia dari ikatan orang
tua, tetapi anak belum mampu untuk berdiri senéiada usia ini anak remaja
dalam keadaan bimbang, perasaannya tidak menetataangin berdiri sendiri
dengan ketidakmampuan itu. Disinilah perlunya bamtpendidik, apakah orang
tua ataupun guru untuk memberi kesempatan kepaalaraengadakan realisasi
diri sehingga mampu berdiri sendiri.

Pentingnya penyesuaian diri melalui proses beldjasekolah untuk
mengembangkan  kesejahteraan  psikis anak.  Sekolahmpemgaruhi
perkembangan intelek, moral dan kehidupan sosiak anelalui wibawa guru
dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu unericapai tujuan pendidikan,
murid perlu ikut berpartisipasi secara aktif dakegiatan di sekolah.

Dalam proses pembelajaran, anak diharapkan mampangadakan
penyesuaian diri kedalam pergaulan belajarnya untaokncapai tujuan

pendidikannya. Jadi dalam hal ini untuk mening&atkninat belajar anak, perlu



ada perhatian yang diberikan oleh orang tua kepad& untuk mengembangkan
prestasi belajarnya dengan menyiapkan dan merkgedfasilitas belajar.

Kemampuan yang menyangkut aspek belajar bukastsuatu yang
dijadikan perkembangan bagi anak, tetapi aspekepaskngan pribadi, sosial,
kematangan intelektuak, dan sistem nilai pesedi.dBerkaitan dengan maksud
tersebut, bahwa pendidikan yang bermutu di sekdidar adalah pendidikan
yang bisa menyesuaikan dengan minat dan bakat sdgeyan tingkat
perkembangan pendidikan. Peserta didik di sekoésardsebagian besar adalah
usia yang masih benar-benar muda yang memilikiktaristik, kebutuhan, dan
tugas-tugas perkembangan dipenuhi dan diberikamapan oleh orangtua,
sehingga dapat menyesuaikan dengan pendidikannya.

Bertolak dari paparan diatas peneliti tertarik Untunembahas
permasalahan yang terjadi SDN Ciangsana 03 tepgpedliti bertugas, pelajaran
yang paling tidak disukai siswa adalah matematitareka menganggap bahwa
matematika selalu dihubungkan dengan sesuatu yalitg abstrak, dan sosok
guru yang galak, meskipun tidak semua anggaparbenar. Apalagi tentang
konsep FPB dan KPK yang sering tertukar satu samma Dalam pelaksanaan
ulangan, hanya beberapa orang siswa yang menc#giadinatas KKM (7,00),
sebagian besar nilai yang diperoleh siswa ant@&@sampai dengan 6,00.

Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebatas, saya
mencoba mengangkatnya dalam bentuk PTK dengan ju@dnerapan
Pendekatan Konstruktivisme Dalam Meningkatkan H&wlajar Siswa Pada

Pembelajaran Faktor Persekuan Terbesar dan kaliprersekutuan Terkecil .



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburadi atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Implikasi Pendekatan Konstruktivisrpada konsep Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan PersekUteikecil (KPK) di
kelas IV SDN Ciangsana 03 Kecamatan GunungputrbBbg

2. Apakah Pendekatan Konstruktivisme dapat meningkatkasil belajar
siswa pada konsep Faktor Persekutuan Terbesar (BBB)Kelipatan

Persekutuan Terkecil (KPK) ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas tidak serswa $ierpikir Kritis,

kreatif, cermat, percaya diri, inovatif dan dapatnmari solusi yang paling tepat
dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Secara yangimenjadi tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan predta$ajar. Adapun secara khusus,
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui Implikasi pendekatan konstruktivisedadap konsep FPB dan

KPK.
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa padasé@nFPB dan KPK

dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Dengan pendekatan konstruktivisme sebagai salah sat



2.

E.

1.

Terobosan tentang pendekatan pembelajaran untuk bosm materi

pendidikan matematika menjadi lebih menarik daratldpahami.

Bagi Siswa

Dengan pendekatan konstruktivisme ini dapat melsitva lebih aktif dan
kreatif, serta mampu memahami matematika dengaajapekelompok,

bekerja sama, belajar diluar kelas, membawa petatasa ke dalam kelas
yang selanjutnya diselesaikan dan di bahas bersama.

Bagi Guru

Dengan pendekatan konstruktivisme memperoleh batamn bagi guru
untuk meningkatkan pendidikan dan pengajaran mep@aoingkatan proses
belajar mengajar di kelas. Sehingga memantapkarotesionalan guru di
Sekolah Dasar yang dapat dijadikan bahan atau waaik perubahan

pengajaran yang akurat, praktis dan dapat dipegtargjawabkan.

Definisi Operasional
Pendekatan Konstruktivisme

Dalam proses pembelajaran , pengetahuan dibengtkstluktur konsepsi

siswa ketika mereka berinteraksi dengan sumberjabeldingkungan)(von

Glaserfeld, 1996 dalam Suparno, 1977:19).

Sturktur konsepsi hanya bisa membentuk pengetahikan struktur

konsepsi itu dapat digunakan untuk menghadapi pemga atau persoalan-

persoalan yang berkaitan dengan konsepsi-konsepsbiut. Dengan demikian

konstruktivisme bukan hanya untuk membentuk pemgeta yang baru, tetapi

juga proses menjadi semakin tahu termasuk dalarstikdivisme.



Piaget menganggap bahwa pengetahuan  adalah suatstruksi
(bentukan) dari kegiatan/tindakan seseorang (Sopatf@97: 38). Selanjutnya
dinyatakan bahwa pengetahuan ilmiah akan bereydbesubah dari waktu ke
waktu, sementara, tidak statis, dan merupakan gro&emikiran ilmiah
merupakan proses konstruksi dan reorganisasi yangrmenerus.

Matthews (1994, dalam Suparno, 1997:43) menyatdleiwa ada dua
tradisi besar dalam konstruktivisme, yaitu kongikigme psikologis dan

sosiologis.

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinoleh siswa
setelah mendapatkan pengalaman belajar. Hasilabgtaida hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai theddjar dalam pengertian yang
luas mencakup bidang: kognitif, afektif, dan psilkuan.

Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu :

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajatakteal

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap

c. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajaerdmpilan dan
kemampuan bertindak.

Hasil belajar dapat diketahui dengan mengadakatuasiahasil belajar.
Tujuan utama dilakukannya evaluasi hasil belajaalad untuk mengatahui
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa detetengikuti suatu kegiatan
pembelajaran. Tingkat keberhasilan tersebut kemutitandai dengan skala nilai

berupa huruf, kata atau simbol.
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Gagnedalam Dimyati dan Mudjiono ( 2006 : 10) membagi hasilajet

dalam lima kategori :

a. Informasi verbal

b. Keterampilan intelektual

C. Strategi kognitif

d. Keterampilan motorik, dan

e. Sikap

3. Konsep FPB dan KPK

a. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)Faktor Persakuerbesar (disingkat
FPB) dari dua bilangan bulat positifdanqg, adalah bilangan positif terbesaj (
yang membagi keduanya, dan biasanya dinyatakarademng FPB (p,q)

b. Kelipatan Persekutuan Terkecil

Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bjjan adalah kelipatan
persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang nidapating kecil.

Menurut Herman (2006: 186) suatu bilangan bulatpkéhn ¢ disebut
kelipatan persekutuan dari bilangan-bilangan makainol a danb jikaa| c dan
b | c. halini berarti pula nol adalah kelipatan pkwean daria danb. dengan
menggunakan prinsip terurut sempurnael( ordering principle), himpunan

kelipatan persekutuan daidanb harus sebuah bilangan bulat terkecil
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F. M etode dan Subjek Penelitian
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitiamdakan kelas
(Classroom Action Research) yaitu bentuk penelitian yang dilakukan oleh gdru
kelasnya sendiri secara kolaboratif dan partidipakngan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga piedialajar siswa dapat
meningkat. Dengan penelitian tindakan kelas bestujwntuk memecahkan
masalah-masalah setempat suatu sekolah atauKkbgus pada pembelajaran
tertentu dan di suatu kelas tertentu dengan memrg@unmetode ilmiah.

Menurut Arikunto (2006:20), “Penelitian Tindaka€elas tidak pernah
merupakan kegiatan tunggal, tetapi harus berupgkeaan kegiatan yang akan
kembali ke asal sehingga membentuk suatu sikludeéh Gebab itu model
penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam lg&me ini adalah model
penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mcnggart yaitu model
penelitian yang menggunakan sisitem spiral reflglesig terdiri dari beberapa
siklus. Tiap siklus dimulai dari rencanglgnning), kemudian tindakana¢ting),
dilanjutkan dengan observasbgervasing), dan yang terakhir adalah refleksi
(reflecting).  Setiap tahapan tersebut berfungsi saling meiikam karena pada
masing-masing tahapan meliputi proses penyempuryaag harus dilaksanakan
secara terus menerus sehingga mendapatkan hagil dgiamginkan. Dalam
penelitian ini peneliti akan melaksanakan tigausikyang mencakup satu pokok
bahasan utuh dalam mata pelajaran matematika Rélaskolah Dasar. Secara
skematis, siklus pembelajaran yang peneliti laksamalalam penelitian tindakan

kelas ini adalah seperti berikut :
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Siklus Pembelajaran Dilakukan oleh Peneliti
(Arikunto, 2006:16)

Rencana Siklus |
|

v
Pelaksanaan Tindakan Kelas||

v . .
Observasi Pelaksanaan Siklug

A 4

Refleksi Siklus |

v

Rencana yang Dire\I/isi Siklus |

A 4

Pelaksanaan Tindakan Siklus |
|

v
Observasi Pelaksanaan Siklus

|
v

Refleksi Siklus Il
|

M
Kesimpulan

Untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran ettaisk dalam
penelitian ini peneliti menggunakan prinsip-pringenelitian tindakan kelas,
yaitu : (a) Tidak mengganggu komitmen mengajar, KbJaksanaan penelitian
tidak mengubah jadwal yang sudah ada sebelumnysekblah, (c) Metode
Pendekatan Kontekstual merupakan pendekatan yanwmhpeligunakan oleh
peneliti lain sebelumnya, (d) Permasalah yang dianbgerorentasi pada berpikir
kreatif siswa dengan pendekatan kontekstual dalagast keseharian guru.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dihamapBenelitian ini dapat
berjalan dengan lancar dan dapat menghasilkan igarbaerhadap proses

pembelajaran sebelumnya.

2. Subjek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SD Nedgrdngsana 03,
Kecamatan Gunungputri Kabupaten Bogor. Jumlah sBwarang yang terdiri

dari 25 orang siswa perempuan dan 32 orang sisuald..
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